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Abstrak

Kejahatan merupakan tindakan dan perbuatan yanggiken secara ekonomis dan psikologis yang melarnggeum yang
berlaku dalam Negara Indonesia serta norma-norsialstan agama. Adapun yang menjadi lokasi peaeliéidalah Polres
Asahan yang merupakan instansi yang dapat membeki&amanan dan perlindungan bagi masyarakat khysusng
berada di Kabupaten Asahan. Masalah yang terjddnya Polres Asahan mengelompokkan daerah yangraimdak
kriminalitas dalam kategori paling rawan, cukup aavdan tidak rawan. Berdasarkan latar belakanglatagaatas, peneliti
tertarik untuk mengambil penelitian dalam membustesn untuk meramalkan tingkat kriminalitas di Kphten Asahan
guna mengantisipasi lonjakan kriminalitas yang attatang. Metode yang digunakan adalah Algorikrideans Clustering
sebagai salah satu metode datetering non-hirarki mempartisi data yang ada ke dalam bes#u atau lebikluster atau
kelompok.. Data yang digunakan data kasus tindakikalitas pencurian kendaraan bermotor sebany&hén terakhir
pada tahun 2016 sampai 2020. Hasil dari pengujidapdt bahwa Kecamatan Kisaran Timur yang menjadrah rawan
tindak krimnalitas pencurian kendaraan bermotor.

Kata Kunci:clustering, data mining, kriminalitas, Pencurian Kendaraan bermokemeans
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Algoritma K-Means Clustering sebagai salah
satu metode datdustering non-hirarki mempartisi data

Kejahatan adalah suatu tindakan yang dilaryagg ada ke dalam bentuk satu atau letiister atau
oleh hukum publik untuk melindungi masyarakat detlompok.Clustering merupakan salah satu teknik data
diberikan hukuman oleh negarf@tmaja,dkk.2018).mining yang digunakan untuk mendapatkan kelompok-
Masalah yang terjadi sulitnya Polres Asaheglompok dari obyek-obyek yang mempunyai
mengelompokkan daerah yang rawan tind@kakteristik yang umum didata yang cukup besar
kriminalitas dalam kategori paling rawan, cukup aaw(Suryadi & Supriatna, 2019).Clustering juga
dan tidak rawan. Apalagi mengingat kondisi Asahmarupakansalah satu teknik klasifikasi data mining
terdapat empat pulau besar terdiri dari 10 kecamaiatanpa pengawasan yang paling umum untuk memecah
mana kriminalitas semakin meningkat di setiap talobjek menjadi satu set kelompok yang bermakna
khususnya yang berada pada daerah Kabupaten Adétibnhttoa & Mahatb, 2020)Tujuannya menemukan
seperti pencurian kendaraan bermotor. Berdasatkagter yang berkualitas dalam waktu yang layak.
permasalahan tersebut maka digunakan data mi@logtering dalam data mining berguna untuk
dalaam pengelompokkan daerah rawan tindanemukan pola distribusi di dalam sebuah data set

1. Pendahuluan

kriminalitas di daerah Kabupaten Asahan yang berguna untuk proses analisa daiaalisis
clustering dapat diterapkan secara luas pada gambar
Knowledge Discovery in Database (KDD) atau pemrosesan,  pengenalan  model,  pengambilan

sering disebut sebagai data mining dimana datad@kiumen, diagnosis medis, analisis web (Kumar et al
berhubungan dengan metode pengintegrasian 2049).
penemuan secara ilmiah, penjelasan yang memuat Pada penelitian sebelumya dengan
data dan untuk menggambarkan pola dari sejumf@mggunakan metode Algoritni&Means Clustering.
kumpulan data. Data mining sendiri adalah bagian &ngh et al (2019) penelitian di bidang kesehatan d
tahapan proseKnowledge Discovery in Database mana sistem yang dibuat dengan metode ini dapat
(KDD) (Kurniawan,dkk.2020). membantu dalam mengusulkan pendekatan hibrida
cerdas untuk diagnosis penyakit hepatitis. Kim let a
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(2021) penelitian di bidang bisnis di mana sisteamgy1.
dibuat dengan metode ini dapatemprediksi dan

mengevaluasi efektivitas biaya pengenalan
pengoperasian BIMrebriyati et al (2020) penelitian di
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Mengidentifikasi Masalah
Tahapan ini menentukan rumusan masalah yang

darterjadi pada Polres Asahan Sumatera Utara dalam

menentukan  tindak kriminalitas di Kabupaten

bidang perekonomian di mana sistem yang dibuattdapaAsahan dimasa yang akan datang.

membantu dan mempermudah dalam mengelompokkan

laju pertumbuhan menurut bidang usaha di KdtaMenganalisa Masalah

Surabaya, sehingga dapat diketahui sektor mana safada analisa masalah ini digambarkan proses untuk

yang mengalami  pertumbuhan  tinggi atau
rendah.Westari & Halim (2021) penelitian di bidang
kesehatan  di mana  sistem  yang

pengelompokkan daerah tindak kriminalitas di
Kabupaten Asahan berdasarkan data tindak

dapatkriminalitas sebelumnya..

mengklasifikasikan pasien diabetes dan non diabetes

dengan menghitung jarak antara data latih danwgata3.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini
sebagai berikut :

menggunakan Kerangka Kerja

4.

Mengidentifikasi Masalah

v

Mengalisis Masalah

!

Mempelajari Masalah

!

Mengumpulkan Masalah

J

Mengolah Data dengan Metode K Means

v

Merancang Masalah

l

Membangun Masalah

l

Menguji Masalah

Y

Mengevaluasi Masalah

!

Hasil dan pembahasan

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Mempelajari Literatur

Literatur diambil dari berbagai sumber yaitu berupa
artikel, jurnal ilmiah tentang metod&-Means
Clustering, serta bahan bacaan lain yang
mendukung.

Mengumpulkan Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
data tindak kriminalitas pencurian sepeda motor di
Kabupaten Asahan. Data yang diperlukan adalah
data dalam 5 tahun terakhir dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020.

Mengolah Data Dengan Meto#eMeans

Clustering

Dengan melakukan pengolahan terhadap data tindak
kriminalitas pencurian sepeda motor 5 tahun
terakhir dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020
yang diperoleh dari Polres Kabupaten Asahan,
selanjutnya ke tahapan proses analisa Metode
Algoritma K-Means.

Merancang Sistem

Tahap ini dimulai dari dari pembuatan basis data,
desain antar muka masukan, pembuatan algoritma,
dan desain antar muka keluaran.

Membangun sistem

Pada tahap ini untuk melakukan pembangunan
sistem tindak kriminalitas pencurian sepeda motor
di Kabupaten Asahan yang digunakan bahasa
pemrogramaPHP dandatabase Mysql.

Menguiji Sistem

Pada tahap ini dilakukan pengujian dan
implementasi terhadap data tindak kriminalitas
pencurian sepeda motor di Kabupaten Asahan yang
telah diolah dengan bahasa pemrograRidR.

Mengevaluasi Hasil

Pada tahap ini akan diuraikan hasil dari pengolahan
dan pengujian data yang telah dilakukan dengan
menggunakan metodK-Means Clustering. Hasil

dari metode ini akan dilihat tindak keakuratannya.

JTK PALUTA



JURNAL TEKNOLOGI KOMPUTER PALUTA
Volume 1, Nomor 1, Desember 2021, (Halaman 1 - 8)
ISSN 2809-5383 (Online) | ISSN 2828-1934 (Print)

10. Hasil dan Pembahasan metode yang sama. Analisa dan perancangan sistem
Pada tahapan ini akan dilakukan analisa data yergebut selanjutnya akan dibahas secara terppadei
dihasilkan dari metode K-Means Clustering sub bab di bawah ini.
sehingga akan didapatkan hasil tindak kriminalitas
untuk pengelompokkan daerah tindak kriminalita&@ Mempersiapkan Data
dengan cepat dan tepat.

Dalam penelitian ini, data utama yang digunakan
Dalam melakukan penelitian, peneliti haradalah data tahun 2016, 2017, 2018, 2019, dan 2020.
memperhatikan dan mengetahui metode apa yang Biea tindak kriminalitas pencurian kendaran motmi d
digunakan dalam penelitiannya. Dalam penelitian tafiun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 1.

metode yang digunakan penulis adalah metode ] S )
g Tabel 1 Data Kasus Tindak Kriminalitas Pencuriamd&aan

kualitatif.

" o . Bermotor Tahun 2016-2020

Penelitian kualitatif blasanya mengandalkdiO Kecamatan 2016 2017 2018 2019 2020

teknik observasi terlibat dan tak terkendali, juga

wawancara bebas dan mendalam. Jenis data yang Kecamatan 6 11 19 10 7
. . . . Kisaran
dikumpulkan bersifat monografis atau berwujud kasus Timur
kasus. Data-data tersebut dianalisis secara kifalita 2. Kecamatan 3 7 15 10 5
Didalam proses penelitian ini, yang dimaksud Kisaran
dari metode kualitatif yaitu pada masalah yang @esu Bara
. Kecamatan 5 9 6 7 5
dengan fenomena dan menggunakan data. Data tersebUt p;orant
diambil langsung dari Kepolisian Resor (Polres) 4. Kecamatan 1 2 5 5 3
Asahan. Rawang
f it i Panca Arg
Agalpl;]n_ teknik pengumpulan data dalam penelitian iNig L camatan 1 ) . 5 4
adalah : _ Ack
1. Observasi Songsonga
Mengadakan penelitian langsung di Kepolisian n
Resor (Polres) Asahan sehingga didapat gambararf: gﬁﬁag‘nata” 2 2 2 3 2
permasalahan yang ada pada Kepolisian Resor Em;’a 9
(Polres) tersebut. 7. Kecamatan 4 8 11 15 12
2. Interview Air Batu
Pengumpulan data yang dilakukan dengan bertany#: l':ﬁci)’:‘na;f‘” 1 1 3 7 6
langsung kepada petugas untuk mendapatkan datg  ecamatan 1 3 7 5 3
dan informasi yang diperlukan agar data yang Setia Jan
didapat benar-benar akurat. 10. Kecamatan 2 8 5 8 20
3. Studi Pustaka BP.
Mandogt

Mempelajari dan mengumpulkan materi-matert
yang berhubungan dengan sistem pengelolaan data
daerah' “”da?". kriminalitas pencurian sepeéi_a Melakukan Perhitungan Dengan Metddevieans
motordi Kepolisian Resor (Polres) Asahan.
Tahapan untuk menggunakan Clustering dengan
metodeK-Means sebagai berikut:
3. Hasil dan Pembahasan
emilih secara acak k buah data sebagai pusat
engelompokanc(uster)
ntuk menghitung jarak semua data ke setiap titik
pusatcluster penelitian ini menggunakan teori jarak
Euclidean berupa rumus berikut :

Berdasarkan pembahasan yang telah dibuat padalba
bab sebelumnya dapat dibentuk sebuah bagan ailir d
sistem yang akan dirancang seperti Gambar 2.

Vempersinkan Melakukan Perhitungan
Pgmp | DenganMetode K- | Merancang Sisem Dy = /Kui—Xy)? + (K = Xp)? + -+ Kyg—Xy)? O
Means Clustering

bahwa D (i,j) merupakan jarak data ke “I” ke pusat
cluster “j", Xki adalah data ke “I" pada atribut data

ke “k”, Xkj adalah titik pusat ke “j” pada atriblie
Sebelum melakukan perancangan terhadapy»

sistem, perlu dilakukan analisa terhadap data géag
digunakan pada penelitian ini dengan menggunai(.a'PJenempatan data dalamiuster yang terdekat,
melakukan analisa selanjutnya akan dirancang sebuah
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3. Pusat daricluster baru ditentukan jika semua datéerasi-1
sudah ditetapkan dalarduster terdekat. Rumusl. Menghitung jarak dari data ke “1” terhadzgmter
penghitungan titik pusatluster baru dengan cara (pusat)Cluster sebagai berikut :

berikut : Ci=
@ J6 =62+ (11— 11)%2 + (19— 19)% + (10 — 10)? + (7 — 7)?
=0
c2=
J6 =32+ (11-7)2+ (19— 15)2 + (10 — 10)2 + (7 — 5)?

v=Yr_.Xi ;i=123,...,n

bahwa “v’ merupakarncentroid pada cluster, Xi Jips
adalah objek ke “I’, N merupakan banyaknya objek c3=

ataupun jumlah objek yang menjadi anggota d&#—5)z+ (11— 9)2+ (19— 6)2 + (10— 7)2 + (7 — 5)°
cluster. =13,67

4. Teknik dalam menentukanenter (pusat) cluster 2. Menghitung jarak dari data ke “2” terhadagmter
serta untuk menempatkan data dalam sebluster (pusat)Cluster sebagai berikut :
dilakukan secara berulang kali sampai rékitroid C1=
tidak lagi mengalami perubahan VB =62+ (7 - 112+ (15 - 19)? + (10 - 10)2 + (5 - 7)?
Berdasarkan langkah-langkah dari metdééMeans di 02:: 6,71
atas, selanjutnya dibentuklapseudocode seperti Yang /3 -3y ¥ (7=77 + (15— 152 + (10— 1077 + (5 —5)°

terlihat pada Tabel 2. =0
Tabel 2 Pseudocode Algoritma K-Means C3=
Algorima 1. K-Means Clustering JB=52+(7-92+(15-6)2+ (10— 7)2 + (5 — 5)2
Input : Xk,n,s =9,90
Output : C
Er;‘coe_d”re 3. Menghitung jarak dari data ke “3” terhadzamter
For i—1ton (pusat)Cluster sebagai berikut :
Si—RandomSample(x,s) Cl=
(ai ,ci)—kmeans(S k) JGE=62+(9-11)2+ (6 — 192 + (7 - 10)2+(5 - 7)?
C«AppendRows(C,ci) =13,67
End for
Return Cfinal«<—kmeans(C k) C2=
End procedure JGE =32+ 0O —-72+(6—-15)2+ (7 —10)2 + (5 — 5)2
=9,90
Disini akan dilakukan perhitungan dengan Metdéde C3=
Means Clustering sesuai dengan data kasus tindgle —5) + (9—9)2 + (6 — 6)2 + (7 — 7)% + (5 — 5)2
kriminalitas pencurian kendaraan bermotor yanghtela =0

di buat dalam bentuk tabel yaitu Tabel 4.1 selaygt

akan dilakukan proses perhitungan menggunakan M(lajnghitung jarak dari data ke-4 terhadap pusat

MetodeK-Means Clustering. gllzster
—_ 2 _ 2 —_ 2 _ 2 —_ 2
1) Menentukan NilaCluster Dari Tiap Data Ja-9 T (128’5211) TEIIHGE10G D
C2=
Adapun pusaC€Cluster sebagai berikut : JA-32+@2-72+(-15)2+(5—-10)2+ (3 5)2
Diambil data ke-1 sebagai pugtister. =12,57
|01: |6|11|19| 10|7| C3=
JA-52+2-92+G-6)2+G-7)2+(3B-5)?
=8,60

Cluster 1 untuk Cluster 1 (Paling Rawan)

5. Menghitung jarak dari data ke “5” terhadzgmter

Diambil data ke-2 sebagai pugzitister. (pusat)Cluster sebagai berikut :

c2= ‘3‘7‘15|10|5‘

| Ci=
1-6)2+ (2 —-11)2+(7—19)2 + (5 — 10)2 +(4 — 7)2
Cluster 2 untuk Cluster 2 (Cukup Rawan)J( ) = (15,35 U i s )
C2=
Diambil data ke-3 sebagai pugzitister. JA=-32+@2-72+(7-152%+(5—-10)2+ (4—5)2
|CS=‘5‘9‘6|7|5‘ C3_=10,91

Cluster 3 untuk Cluster 3 (Tidak Rawan)‘/(l_

6. Menghitung jarak dari data ke “6” terhadegmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :
Cl=

524+2-92+(7-6)2+(5-7)2+(4-5)*
=8,43

J2-62+(2—112+ 2-19)2+ (3-10)2+(2 - 7)2
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= 21,45
c2=
J2-32+@2-72+(@2-152+(3-10)2+ (2-5)2
=15,91
C3=
J2-52+2-92+2-6)2+(3B-7)2+(2-5)?
=9,95

7. Menghitung jarak dari data ke “7” terhadzgmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :

Cl=
J@E-6)2+(8-11)2+ (11— 19)% + (15 — 10)2 +(12 — 7)2
=11,27
c2=
J@E=3)2+(8-7)2+ (11 -15)2 + (15 — 10)2 + (12 — 5)?
=9,59
C3=
J@-52+(8-92+(11-6)2+(15-7)2+ (12 —5)2
=11,83

8. Menghitung jarak dari data ke “8” terhadzgmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :

Ci1=
JA =62+ (1 -11)2+(3-19)2 + (7 — 10)2+(6 — 7)?
=19,77
C2=
JA =32+ (1 =72+ @B -15)2+(7—10)2 + (6 — 5)2
=13,93
C3=
JA=52+(1-92+B-6)2+(7-7)2+(6—5)2
=9,49

9. Menghitung jarak dari data ke “9” terhadagmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :

Cl=
JA -6+ @B -11D2+(7-19)2 + (5 -10)2+(3 - 7)2
= 16,55
c2=
JA=32+B-72+(7 152+ (5—10)> + (3 — 5)?
=10,63
C3=
JA-52+B-92+7-6)2+(G-7)?%+((3-5)?
=781

10.Menghitung jarak dari data ke “10” terhadzgoter
(pusat)Cluster sebagai berikut :

Cl=
J2-6)2+(8—-11)2+ (5 —19)2 + (8 — 10)2 +(20 — 7)?
=19,47
C2=
J2-3)2+(8~-7)2+ (5 - 15)2 + (8 — 10)2 + (20 — 5)2
=18,28
C3=
J2-5)2+(8-92+(5-6)2+(8—7)2+ (20— 5)?
=15,10
Menentukan Centroid Baru :
6 11 19 10 7

11
=6,11,19,10,7

C2_3+4 7+4+8 15+11 10+ 15 5+ 12
2

2 2 2 02
=3.5,75,13,125,185
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5+1+4+1+2+1+1+2

7
9+2+2+2+1+3+8
7
6+5+7+24+3+7+5

7
7+5+5+3+7+5+8

C3=

7
5+3+4+2+6+2+20

7
=1.86, 3.86, 5,5.71, 6.14

Iterasi-2
Proses iterasi-2 ini akan dilakukan perhitungangden

centroid (Pusat Cluster) nya yang tidak lagi
berdasarkan sampel sebelumnya namunceatioid
baru.
Tabel 2 Pusat Cluster Baru
[ c1 6 11 19 1c 7
c2 35 75 13 125 85(C
C3 18¢ 38 5 571 6,1
1.Menghitung jarak dari data ke “1” terhadegmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :
Cl=
J6—-6)2+ (11— 11)2 + (19 — 19)2 + (10 — 10)2 + (7 — 7)?
=0
C2==
J(6-35)2+(11-75)2+ (19 — 13)2 + (10 — 12,5)2 + (7 — 8,5)?
=7,94
C3=
J(6-186)2 + (11 —3,86)2 + (19 — 3)2 + (10 — 5,71)2 + (7 — 6,14)?
=16,83
2.Menghitung jarak dari data ke “2” terhadegmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :
Cl=
JB=6)2+ (7—11)2+ (15-19)2 + (10 — 10)% + (5 — 7)2
=6,71
C2=
J(B =352+ (7-75)2+ (15 -13)2 + (10 — 12,5)2 + (5 — 8,5)2
=48
C3=
J(B=186)2+ (7 —3,86)2 + (15— 5)2 + (10 — 5,71)% + (5 — 6,14)2
=114
3.Menghitung jarak dari data ke “3” terhadegmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :
Cl=
JGE=6)2+(9—-11)2+ (6 —19)2 + (7 — 10)2+(5 — 7)?
= 13,67
C2=
JGB=352+(9-75)2+(6—-13)2+ (7—125)2 + (5 — 85)2
=9,80
C3=
J(5-186)2+(9—3,86)2+ (6 —5)2 + (7 —571)2 + (5 — 6,14)2
=6,35

4.Menghitung jarak dari data ke “4” terhadagmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :

Ci1=
Ja =62+ @2-11)2+(-192+ (5-10)2+(3 - 7)?
= 18,52
C2=

JA=352+@2-75)2+(5-13)2+ (5-125)2 + (3 — 85)2
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Cil=

=13,67
C3=
JA =186+ (2-386)% + (5-5)2 + (5 571)2 + (3 — 6,14)2
=382

J2-6)2+(8-11)2+ (5—19)2 + (8 — 10)2+(20 — 7)?

=19,85
C2=

J@2=352+(8-75)%+(5—13)2 + (8— 12,5)2 + (20 — 8,5)

5.Menghitung jarak dari data ke “5” terhadzgmter =14,80
(pusat)Cluster sebagai berikut : Cc3=
C1= = J(2-186)2+(8—3,86)2+ (5—5)2+ (8 —3,71)2 + (20 — 6,14)2
=14,64

JA=62+ 2112+ (7- 192+ (5 - 10)? +(4— 7)?

=16,85
c2=
JA =352+ @2 =752+ (7—13)2 + (5— 125)? + (4 — 8,5)?
=12.21
C3=

Pada pengelompokan itersi ke-2 (G2) ini, data tiidé
yang berubah dan perhitungan diberhentikan sampai
iterasi ke-2.

JA-186)2+(2-386)2+ (7 -5)% + (5 —3,71)2 + (4 — 6,14)*Berdasarkan hasil iterasi 1 dan 2 diatas, makatdapa

=3,64
6.Menghitung jarak dari data ke “6” terhadagmter L
(pusat)Cluster sebagai berikut :
c1= 2
J2-62+@2-11)2+(2-192+ (3 -10)2+(2-7)2
=21,45
c2= 3.

J2-3572+2-75)2+2-13)2+ (3-12,5)% + (2 — 8,5)2

=16,91
C3=
J@2=186)2+(2—386)2+ (2—5)% + (3—3,71)2 + 6,147
=6,08

7.Menghitung jarak dari data ke “7” terhadagmter

(pusat)Cluster sebagai berikut :
Cl=

ditemukan hasil sebagai berikut :

Untuk Cluster 1 (C1) /Paling Rawan: adalah 1
Cluster 1: Kecamatan Kisaran Timur

Untuk Cluster 2 (C2) /Cukup Rawan adalah 2,7
Cluster 2: Kecamatan Kisaran Barat dan Kecamatan
Air Baru

Untuk Cluster 3
3,4,5,6,8,9,10
Cluster 3: Kecamatan Meranti, Kecamatan Rawang
panca Arga, Kecamatan Aek Songosongan,
Kecamatan Simpang Empat, Kecamatan Air Joman,
Kecamatan BP Mandoge dan Kecamatan Setia
Janiji

(C3)/Tidak Rawan:adalah

J@-6)2+(8-11)2+ (11— 19)2 + (15 — 10)2 +(12 — 7)? Kelompok data yang termasuk ke dalam Cluster 1,
=11,27 Cluster 2, dan Cluster 3 dapat dilihat pada Tabel 3
C2=
J@ - 3,5)2_-2(880— 7,5)2 + (11 -13)2 4+ (15 - 12,5)% + (12 — 8,5)2 Tabel 3 Hasil Pengujian
C3= ' = No Kecamata Cluste Keteranga
J(4 —1,86)2+(8—13,86)2+ (11— 5)2 + (15 —3,71)2 + (12— 6,14)2 1. Kecamatan Kisaran 1 Paling Rawan
=13,35 Timur
2. Kecamatan Kisaran 2 Cukup Rawan
Bara

8.Menghitung jarak dari data ke “8” terhadagmter
(pusat)Cluster sebagai berikut :
c

3. Kecamatan Meranti 3 Tidak Rawan

1= Kecamatan  Rawang 3 Tidak Rawan
5 5 3 3 3 Panca Arg
V-6 +(1-11)2+(3-19)2 + (7 - 10)2+(6 = 7) 5. Kecamatan Aek 3 Tidak Rawan
=19,77 Songsonge
C2= 6. Kecamatan Simpang 3 Tidak Rawan
JA =352+ 1 -75)+(3—13)2+ (7 — 12,5)% + (6 — 8,55)? Empa
=13,6 7. Kecamatan Air Batu 2 Cukup Rawan
C3= > > > > > Kecamatan Air Joman 3 Tidak Rawan
Ja- 1‘86)= 1;-8(21 —386)7+ (3 -5+ (73717 + (6 - 614 Kecamatan Setia Janji 3 Tidak Rawan
’ 10. Kecamatan BP. 3 Tidak Rawan
9.Menghitung jarak dari data ke “9” terhadzamter Mandog
(pusat)Cluster sebagai berikut : 4. Kesmpulan
Cl=
JA—6Z+ G102+ (7-192+ (5 -10)2+(3 - 7)? Setelah dilakukan penelitiatata mining dengan
=16,55 metode KMeans Clustering untuk menentukan daerah
C2= rawan tindak kriminalitas di Asahan, maka dapat
VA =352+ (3B-757%+(7-13)2+(5- 1252+ (3 -85)* diambil kesimpulan bahwa :
cae 1221 1. Dari proses K-Means Clustering yang telah
JA= 1867+ G380+ 757+ G 3707 G 61" dilakukan, pengelompokan daerah rawan tindak
=398 kriminalitas pencurian sepeda motor di Asahan
terdiri dari cluster 1 (paling rawan) yaitu 1 desa,
10.  Menghitung jarak dari data ke “10" terhadap ~ Ccluster 2 (cukup rawan) yaitu 2 desa, deloster 3

center (pusat)Cluster sebagai berikut :

(tidak rawan) yaitu 10 Kecamatan
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2. Penerapandata mining dengan menggunakaGustientiedina, G., Adiya, M. H., & Desnelita, Y.

metodeK-Means Clustering dapat membantu dalam (2019). Penerapan Algoritma K-Means Untuk
menentukan daerah rawan tindak kriminalitas  Clustering Data Obat-Obatadurnal Nasional
pencurian sepeda mootrdi Asahan. Teknologi Dan Sstem Informasi, 5(1), 17-24.

https://doi.org/10.25077/tek nosi.v5i1.2019.17-
Sebuah penelitian tidak terlepas dari yang namanya 24

kekurangan dan kelemahan. Setelah melakukan

penelitian, penulis memberikan beberapa saran aaris Kurniawan, Sarjon Defit, & Sumijan. (2020).

lain: Data Mining Menggunakan Metode K-Means

1. Penulis menyarankan adanya penelitiata mining Clustering Untuk Menentukan Besaran Uang
dalam menentukan aerah rawan tindak kriminalitas  Kuliah Tunggal.Journal of Applied Computer
di Asahan ini dengan membandingkan secara Science and Technology, 1(2), 80-89.
langsung beberapa metodestering, guna menguiji https://doi.org/10.52158/jacost.v1i2.102
metode yang paling tepat digunakan.

2. Penulis mengharapkan sistedata mining denganKim, H. S., Kim, S. K., & Kang, L. S. (2021). BIM
metode K-Means  Clustering ini  dapat performance assessment system using a K-
diimplementasikan berupa aplikasi agar dapat means clustering algorithmlournal of Asian
dimanfaatkan langsung oleh Polres Kabupaten Architecture and Building Engineering, 20(1),
Asahan. 78-87.

https://doi.org/10.1080/13467581.2020.1800471
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